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LANDASAN TEORITIS PENGELOLAAN MODAL KERJA

2.1. Pengertian Modal Kerja

Setiap perusahaan selalu membutuhken sejumlah dana untuk membelanjai
pelaksanaan kegiatanmya sehari-hari. Kebutuhan dana tersebut, misalnya untuk membeli
bahan baku, membayar upah buruh dan sejenisnya, serta untuk membayar kewajiban-
kewajiban lainnya yang berkaitan erat dengan bidang kegiatan usaha perusabaan
tersebut.

Jstilah dana dapat diartikan dalam berbagai cara. Jkatan Alntansi Indonesia
memberikan pengertian mengenai konsep dana sebagai berikut : * Dana dapat
diinterpretasikan sebagai kas atou ekuivalennya, dapat juga diartikan sebagai modal
kerja, yaitu aktiva lancar dikurangi kewajiban lancar.”

Dalam skripsi ini akan digunakan pengestian dana sebagai modal kerja.

Bambang Riyanto menyatakan ada beberapa konsep sebubupgan dengan

pengertian modal kezja, yaitu :
2.1.1. Konsep Kuanfitatif
Modal kerja menurut konsep ini adalah keseluruhan dari jumlah aktiva lancar

atau sering disebui modal kerja bruto ( gross working capital )

i Fnchmesin, Percetekan Negara RY, Jekarts, 1990, hal, 12
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2.1.2. Bonsep Kualitatii’
hodal kerje menvmi konsep i adalah kelebihan aldiva lancar terhadap holang
lancarnya atan sering disebut modal keria netio { net working copital

2.1.3. Konsep Fungsional
Modal kerja menurut konsep i adalah dana vang digumakan voink menghasilkan
pendapatan dalam periode sekarang ( current income ) sesuai dengan maksud

didirikannya perusahaan tersebut.?

Uniuk kepentingan akuniansi, maka Dy, Suvad Husnan MB A memberikan

]

pengertian mengenal aktiva lancar sebagai ¢ altiva yang secara normal berubak

menjadi kas delam wakin soe fahun aimd furang.’?
Manajemen mwdal kerja blasanyva menvanglut aktiva-akiiva lancar ini vaito kas dan
surat-surai berharga, piniang dan persediaasn,

Sedanglen kewajiban lancar atau hutang janska pendek didefenisikan oleh

Budi Rahardio sebagai | “huwiong vang jongka wakiunya saty lahun lerhitung dori

a
Bambang Rivanio, Prof. ., Dsser-despr Pemsbelasgoen Perpahagy, Bdist 4, Cetakan Periama, BPFR-
UGhg, Vogyakarke, 1995, hal. 57

Suad Hhoanan MB. AL Dr., Pernbelaniasn Pomsehaan, T keempas, Cetakom Pestsms, Libesiy,
Vogyakasta, 1003, hel 178,
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tanggal neraca dibuat. "™
Penggunaan kritesia satu tabun tesmaksud berdaku jika siklus operasi nonmal perusahaan
lebih singkat dari 12 bulan. Bila lebih dari 12 bulan, kriteria yang digumakan adalah

giklus operasi normal perusahaan yang bersangkutan.

2.2. Sumber dan Penggumaan Modal Kerja
Aliran dana atau modal kerja di dalam setiap perusahaan dapat digambarkan
sebagai proses yang berkesinambungan dan bersifat terfutup sehingga seliap
penggunaan modal kegja harns ada sumbemya.
2.2.1. Sumber Modal Kerja
Pada dasarmya modal kerja itu terdiri dari dua bagian pokok, yaitu :
a. Bagian yang tetap atau bapian yang permanen
Bagian yang tetap atau bagisn yang permanen yaitu jumlsh minimum yang
harus tersedia agar perusahaan dapat berjalan dengan lancar tappa kesulitan
keuangan
b. Jumlah modal kerja yang variabel yang jumlabnya tergantung pada aktivitas

musiman dan kebutuhan-kebutuhan diluar akiivitas yang biasa.?

4

Yogyskeria, 1904, hal. 19,
5

Munawir, Ak, Drs. 5., Analiss Lapoen Eenam
1995, hal. 119,
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Kebutuhan modal ketja yang permanen seharusnya atau sebaiknoya dibiayai oleh
pemilik perusabaan atau para pemegang saham. Semakin besar jumlah modal
kerja yang dibiayai atau yang berasal dati investasi pernilik perusabaan akan
semakin baik bagi perusahaan tersebut karena akan semaldn besar kemampuan
perusahaan untuk memperoleh kredit, dan semakin besar jamipan bagi kreditur
jangka pendek.
Pada umumnya sumber modal ketja suatu perusahaan dapat berasal
dari :¢
a. Hasil operasi perusahaan
Hasil operasi perusahaan adalah jumlab net income yang pampak dalam
laporan perhitungan laba rugi ditambah dengan depresiasi dan amortisasi,
jumlah ini menunjukkan jumlah modal kerja yang berasal dari hasil operasi
perusahaan. Jadi jumlsh modal ketja yang berasal dari basil operasi
pesusahaan dapat dihitung dengan menganalisa laporan perhifungan Jaba rugi
perusahaan fersebut. Dengan adanya keuntungan ateu laba dari usaba
perusabaan, dan apabila laba fersebut tidak diambil oleh pemilik perusahaan
maka laba tersebut akap menambah modal perusahaan yang bersangkutan.
b. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga ( investasi jangka pendek )

Surat berharga yang dimiliki perusahaan dalam jangka pendek ( marketable

]
Thid, hal. 120 - 123,
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securities atau effek ) adalah salah satu elemen aktiva lancar yang segera
dapat dijual dan akan menimbulkan keuntungan bagi perusahaan. Dengan
adanya penjualan surat berharpa ini menyebabkan terjadinya perubaban
dalam unsur modal kesja yaitu dari bentuk surat berharga berubah menjadi
vang kas. Keuntungan yang diperoleh dari penjualan surat berbarga ini
merupakan suatu sumber untuk bestambahnya modal kerja, sebaliknya apabila
dalam penjualan tersebut terjadi kerugian meka akan menyebabkan
berkuranguya modal kerja.

c. Penjualan aktiva tidak lancar
Penjualan aktiva tidak lancar menyebabkan perubahan aktiva tidak lancar
menjadi kas atau piutang, Dengan demikian, perubahan ini menyebabkan pula
bertambabnya modal kerja sebesar hasil penjualan aktiva tidak lancar
tersebut.

d. Penjualan saham atau obligasi
Penjualan saham merupakan penarikan dana dari pemilik, peserta aiau
pengambil bagian di dalam perusabaan. Dengan demikian, penjualan saham
akan menambah modal kerja perusahaan,
Penjualan obligasi merupakan penartikan dana dari luar yang bersifat pinjaman
jangka panjang. Penjualan obligasi akan menambah modal kerja dengan

konsekuensi adanya kewnjiban untuk membayar bunga tetap.

RS
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Disamping sumber-sumber modal kerja di atas, masib terdapat sumber

lain yang menambah aktiva lancar, tetapi tidak mempengaruhi modal kerja
perusahaan, seperti uang nuka lsngganan, kredit benk, dan kredit jangka pendek

{ainuya.

2.2.2. Penggunaan Modal Kerja
Mengenai penggunaan dana atan modal kerja perusabaan, 8. Munawir
menyatakan sebagai berikut :
Pemakaian atau penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan
bentuk maupun penururian jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh
perusahaan, tetapi penggunaon aktiva tidak selalu diikuti dengan

berubahmya atau turunnya jumlah modal kerja yang dimiliki oleh
perusahaan.’

Golongan pertama, penggunasn modal kerja yang mengaldbatkan berkurangaya

aktiva lancar adalah sebagai berikut :

a. Pembayaran biaya atau onghkos-ongkos operasi perusahaan
Meliputi pembayaran upah, pembelian bahan baku, dan lain-lain. Pembayaran
biaya opetasi akan menimbulkan penghasilan perusahaan. Penggunasn modal
kerja untuk pembayaran biaya operasi baru akan timbul bila biaya-biaya

fersebut lebih besar dari penghasilan aiau timbul kerugian, Besarmya

Ibid, hatl. 124.
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penggunaan modal kesja untok biaya-biaya operasi dapat dilihat pada laporan
Jaba rugi perusahaan, yaitu jumlah kerugian neto dikurangi dengan biaya
penyusutan dan amortisasi. Biaya penyusutan dan amortisasi dikurangi karena
biaya-biaya tersebut tidak mengakibatkan pengurangan kas perusahaan.

. Kerugian yang dialami perusahaan karepa adanya penjualan surat-surat
berharga ataupun kerugian insidentil lainnya. Besarnya penggunaan modal
kerja karena kerugian ini dapat dilihat pada lapogan laba rugi perusahaan, vaitu
pada kelompok laba rugi lain-lain.

. Pengambilan untuk kepentingan pemilik, baik beropa nang tunai, maupun
barang, pepgambilan bagian keuntungan, manpun pembayaran deviden.
Transaksi tersebut menyebabkan penurunan sektor modal yang diimbangi
dengan berkurangnya aktiva lancar atau bertambahnya hulang lancar.

. Penambahan aktiva tetap, investasi jangka panjang dan aktiva tidak lancar
lainnya yang menyebabkan berkurangnya modal kezja.

e. Pembestukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan tertentu dalam
jangka panjang, misaluya dana pelunasan obligasi, pembentukan dana pensiun,
dan lain-lain. Dengan adanya pembentukan dana tersebui menyebabkan
perubahan bentuk aktiva lancar menjadi aktiva tidak lancar.

f Pembayaran hutang jangka panjang, seperti obligasi dan kewajiban lain-lain

yang menyebabkan betkurangnya maodal kerja.

e S S e R il
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Golongan kedua, penggunann modal kerjn yang mengakibatkan berubabuiya bentuk
aktiva lancar adalah sebagat berikut :
a. Pembelian surat-surat berharga jangka pendek secara funai.
b. Pembelian barang dagangan atau bahan baku secara tunai.
¢. Perubahan bentuk piutang menjadi piutang yang lain, misalnya piutang usaha

menjadi pivtang wesel.

2.3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kebutulian Medal Kerja
Modal kerja yang cukup sangat dibutuhkan oleh perusahsan. Naroun, untuk
menentukan besar kecilnya modal kerja vang dianggap cukup untuk suatu perusahaan
bukanlah merupakan pekerjaan yang mudah, Hal ini disebabkan kebutuban modal kerja
untuk setiap perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Adapun faktor-faktor yang mempengarubi besar kecilnya kebufuhan modal kerja
pada setiap perusahaan adalsh sebapai berikut :°*
2.3.1. Sifat atau tipe perusahaan
Kebutuban modal kerja pada perusahaan jasa atau non industri relatif lebih kecil
bila dibandingkan dengan perusahaan industei.
2.3.2. Wakiu yang dibutuhkan, baik untuk memproduksi, maupun untuk memperoleh

barang atau jasa yang dijual, serta harga per satvanmya.

8
Thid, hal. 117 - 119,
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Semakin panjang wakiu yang ditatubken baik untok memproduksi, ataupun untuk
memperoleh barang aiau jasa yang dijual, maka semakin besar pula modal kerja
yang dibutubkan perusshaan. Demikian pula haloya depgan harga pokok per safuan
dari barang atau jasa yang dijual. Semakin tinggi harga pokok per satuan barang
atan jasa yang dijusl, maka semakin besar pula modal kerja yang dibutuhkan.

2.3.3. Tingkat perputaran persediaan.

Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan, maka semakin kecil modal kerja
yang dibutubkan.

2.3 4. Tingkat perputaran piutang
Semakin tingpi tingkat perputamn piutang, maka semakin kecil modal kerja yang
dibutohkan.

2.3.5. “ Credit Standing “ perusahaan dan hubungan baik dengan bank atau supplier
Semakin tinggi “credit standing” perusabaan dan sernakin baik hubungan dengan
bank atau peroasok ( supplier ) maka semaldn kecil modal kerja yang dibutubkan.

2.3.6. Disamping faktor-faktor diatas, masih terdapat faktor-fakior yang lain, seperti
faktor musitan, volume penjualan, jumlah rafa-rata pengelvaran vang setiap

harinya, dan lain-lain.

2.4, Pengelolaan Madal Kerja

Pengelolaan modal kegja memerlukan perbatian yang sexius dari pimpinan
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perusahaan karena akan mempengaruhi aktivitas perugshaan sehari-hari. Pengelolaan
modal kerja tidak hanya meliputi pengelolaan tethadap investasi dalam aktiva lancar,
{etapi juga meliputi pengelolaan terhadap penggunaan dana jangka pendek atau hutang
lancar oleh perusahaan.

Meskipun analisis pengelolaan modal kerja belum seluas penelitian-penelition
keputusan bidang permodalan jangka panjang, tetapi modal kerja yang tepat merupakan
syatat keberhasilan suatu pernsahaan apalagi bagi perugahaan kecil, disamping itu
modal kerja sangat menentukan posisi likviditas perusahaan dan likuiditas adalah
persyaratan keberhasilan serta kontinuitas perusabaan.

Seperti yang telah dikemukaken sebehumnya, uraian tentang pengelolaan modal
dibatasi pada pengelolaan kas, pengelolpan piutang, pengelolaan persedisan, dan

pengelolaan hutang lancar.

2.4.1. Pengelolaan Aktiva Lancar
Aktiva lancar adalah nang kas dan aktiva lainnya yang dapat dibarapkan
untuk dicairkan menjadi vang tunai, dijual atan dikonsumer dalam periode
berfkutnya (paling lama satu tahun atau dalam perputamn kegiatan perusahaan yaog
normal}),
Dalam pembahasan pengelolaan aktiva lancar ini, penulis akan membatasi pada

pengelolaan kas, piutang, dan persediaan, yang akan diuraikan berikut ini :
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a. Pengelolaan Kas

Kas, atau vang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai operasi
perusahaan,. Uang tunai yang dimiliki oleh perusabaan tetapi sudah ditentukan
penggunaannya ( misalnya uang kas yaog disisihkan untuk pelunasan hutang
obligasi, untuk pembelian aktiva tetap atau tujuan-tujuan lain ) tidak dapat
dimasukkan dalam pos kas, Tesmasuk dalam pengertian kas adalah check yang
diterima dari pama langganan dan simpanan perusahaan di bank dalam beniuk
giro atau demand deposit, yaitu simpangan di bank yang dapat diambil kembali
setiap saat diperlukan oleh perusahaan.’

Kas merupakan salah satu unsur modal kegja yang paling finggi tingkat
likuiditasnya. Namun, kas yang berlebihan akan memperkesil profitabilitas
perusahaan karena adauya dana yang mengaonggur. Sebaliknya, kekurangan
kas dapat menyebabkan perusahaan menjadi tidak likuid karena tidak dapat
membuayar tagiban yang sewaktu-wakin timbul. Oleh karena itu, pengelolaan
kas harus dilakuken secara efisien dan efektif agar perusshasn tidak
mengalami kerugian akibat adanya kelebiban ataupun kekumangan.

Pengelolaan kas mengandung pengertian mengelola uang perusahasn
sedemikian rupa sehingge rupa sehingga dapat dicapai kesediasn kas

maksipum dan pendapatan bunga yang maksimum deri vang tunai yang

Muonswir, Drs. 5., Op. Cit., hal. 14
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mengapggur. Manajemen kas dengan kata lain berkaitan dengan optimalisasi
tanpa adanya ketidakefisiensi atan berlebihan dari sejumiah nang kas ditangan
pada waktn yang tepat.’?

Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pengelolaan kas adalah melakukan sinkronisasi arus kas
(synchronization of cash flows), mempercepat arus kas masuk dan
memperlambat arus kas keluar tanpa mengnrangi kepercayaan pemberi kredit
kepada perusahaan, seria melakukan pengambangan ( using float ).

Sinkronisasi arus kns menipaken sinkronisasi penerimaan kas terhadap
pengeluamnnya. Artinys aros kas keloar harus selalu dapai dipenuhi dari arus
kas masuk perusahaan. Alai yang dapat dipergunakan untuk melakukan
sinkronisasi arus kas adalah dengan menyusun anggaran kas. Angparan kas
menunjukkan pola penerimasn dan pengeluaran kas dalam periode tertentu
dimasa yang akan datang. Jadi, anggaran kas merupakan suatu peramalan
terhadap posisi kas perusabaan dalam periode terfentu di masa yang akan
datang. Dengan menyusun anggaran kas akan dapat dikefahui jauh hari
sebelunmya kapan perusahaan akan mengalami defisit atan surplus kas.

Pentyusunan anggaran kas hendaknya memperhatikan berbagai faktor,

baik yang ada di dalam perusabaan, maupun diluar perusabaan. Oleh karena itu,

Kamsruddin Abmad, SE., Dasar-desar Mansjernen Modal Keris, Rineks Cipta, Jakarls, 1997, hal. 31,
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dalam penyusunan anggarmn kas perlu mempertimbangkan berbagai asumsi,
seperti kekuatan alat-alat produksi, tenaga kerja yang tersedia, tingkai harga,
dan lain-lain. Dengan mempertimbapgkan asumsi-asumsi fersebut diharapkan
anggaran kas dapat memberikan sumbangan yang maksimal terhadap
perencanaan dan pengendalian kas perusahaan. Disamping itu, perlu juga
diperhatilan bahwa anggaman kas tidak boleh untuk membatasi pengeluaran,
tetapi bendaknya dipandang sebagai alai untuk mencapai penggunsan sumber
daya perusahaan melalui cara yang paling efisien dan efektif. Hal lain yang
pertu diperhatikan dalam penyusunan anggaran kas adalah penentuan jumlah
saldo kas minimum yang dianggap aman oleh perusahaan untuk memenuhi
kewajiban kevangannya sewakiu-waktu.

Jumlsah saldo kas miniroum yang dianggap aman adalah sama dengan
biaya eksploitasi perusahaan per hari. Hari-hari kas yang diinginkan merupakan
periode yang mana pengeluaran untuk membizyai ekploitasinya harus dilakukan
dari persediaan kas perusahaan. Pepentuan lamanya hari-hari kas yaog
diinginkan perusahaan sebaiknya disesuaikan dengan rmata-rata periode
penerimaan kas yang berasal dari  eksploitasi perusabaan. Rata-rata
pengeluaran kas untuk bisya eksploitasi perusahaan per hari ( average daily

outflows ) dapat diperoleh dengan membagi taksiran jumlah pengeluaran kas
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untuk eksploitasi perusahasn selama satu tahun dengan banyaknya hari dalam
satu tahun.

Untuk mempercepat arus kas masuk, cara yang paling sederhana
adalah mempercepat penyiapan faktur dan penagibannya. Bagi perusahaan yang
banyak menggunakan cek dalam penagihannya, dapat dilakukan dengan cara
mempercepat proses kliring cek. Cara lain yang dapat ditempuh adalah :

1). The Lock Box Syatem ( sistem kotak pos terkunci ), dan
2). Concentration Banking ( bank kongentrasi ).

Sistemn kotak pos terkunci dilakukan dengan cara menyewa kotak pos
terkunci di daerah stempat dan membesikan wewenang pada bank {erfentu yang
ada. didaerah tersebut untuk mengambil pembayaran-pembayaran yang diferitna
di dalam kotak pos ferkunci tersebut. Cam ini dimaksudkan untuk
menghilangkan waktu antara penerimasn pembayaran dengan saat penyetoran,
ke bank. Setiap langganan diharuskan untuk mengirimkan pembayarannya ke
kotak pos terkunci tersebut. Bank yang diberi wewenang mengambil kiriman
fersebut beberapa kali dalam sehari dan menyetorkannya pada rekening
perusahaan. Atas transaksi fessebut, perusabaan menerirna slip penyetoran dan
daftar pembayarannya, seria bukii pendukungnya.

Bank konsentrasi ( concentration banking ) dilakukan dengan cara

Thid, hal 44 - 47,
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membentuk pusat-pusat pepagiban yang strategis pada daerah-daerah tetfentu.
Cara ini dimaksudkan untok mempersingkat petiode antara saat pengiriman oleh
Jangganan dengan saat diterima oleh perusahaan untuk digunakan. Setiap
langganan dibaruskan mengirimkan pembayarannya ke pusat-pusat penagihan
yang sudah ditentukan oleh masing-masing daerah. Penentuan tempat-tempat
pusat penagihan biasanya berdasarkan daersh geografis dan volume faktur
yang dikirim ke daerah tersebut. Pembayaran-pembayaran yang diferima,
kemudian disetorkan ke bank setempat. Kelebihan dana diatas saldo minimal
dipindahkan dari bank seteropat ke bank konsentrasi, yang didalamnya
terdapat rekening utama perusabasn. Rekening utama tersebut umumiya

merupakan rekening pengeluaran.

b. Pengelolaan Pintang

Piutang dalam neraca merupaken jumlah kekayaan suatu perusabaan
yang mencerminkan jumlah vapg yang dibuiangkan pada konsumen, untuk
barang atau jasa yang diperjual belikan. Perusahaan yang telah memutuskan
untuk menjual secara kredit akan timbul rekening piutang dalam neracanya.
Karena piutang merupakan investasi yang tetap tertanam dalam perusahaan,
maka harus hati-hati dalam menentukan kebijakan piutangmya.”

Semakin proporsi dan jumish penjualan kredit maka semakin besar
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pula pittang useha yang dimiliki oleh perusahaan, dengan catatan bila hal-hal
1ain tetap. Yang dimaksud dengan hal-hal lain ini adalah bila langganan tidak
mengubah kebiasasn mereka dalam melunasi piutang tersebut. Disamping ifu,
terdapat pula piutang lain-lain yang timbul bukan dari penjualan kredit, seperti
piutang pegawai, piutang pajak, dan lain-lain. Pembahasan selanjutuya akan
penulis fokuskan pada piutang usaha.

Kebijakan kredii perusahaan ( firm’s credit policy ) merupakan
pedoman dalam menentukan pemberian kredit kepada langgenan yang
merupakan pedoman dalam menentukan pemberian kredit kepada langganan dan
bempa besamya kredit tersebut diberikan, Dalam menentukan kebijakan kredit
ada dua aspek yang harus dipertimbangkan oleh perusahaan, yaitu standar kredit
dan analisis kredt. Standar Joedit dapat didefenisikan sebagai kriteria minimal
yang harus dipenvhi dalam menentukan pemberian kredit kepada pelanggan.
Variabel utama yang barus dipertimbangkan dalam menentukan standar kredit
adalah volume penjualan, investasi dalam piuiang, dan besarnya biaya karena
tidak tertagihnya piutang ( bad debt expenses ..

Bila perusahaan menjalankan standar kredit yang longgar, artinya setiap
langganan diperkenankan membeli secara kredit maka volume penjualan
mmmgkin akan meningkat, tetapi proporsi piutang yang tidak tertagih dapat pula

meningkat. Secara ekonomis, pelonggaran standar kredit dapat dibenarkan bila
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maksirmim pepambaban bisya peningkatan piutang sama dengan keuntungan
karena peningkatan volutoe penjualan. Seielah perusahaan menentukan standar
kredit, maka perusahaan harus menentukan pula prosedur untuk mengevaluasi |
permintaan kredit atau analisis kredit. Ada dua langkah yang barus dilakukan
dalam proses analisis kredit, yaitu :

1). Memperoleh informasi kredit ( obtaining credit information )

2). Menganalisis informasi tersebut dalam rangke menentukan keputusan
pemberian  kredit ( analyzing the information in order to make the
credit decision ).

Syarat-syarat pembayaran piutang ( credii term ) merupakan cam
pembayarmn kembali piutang oleh pelanggan yang ditentukan oleh perusahaan.
Unmnnya digunakan bertuk singkatan, sepesti 2/10, net 30, vang artinya adalah
langganan akan memperoleh potongan tunai sebesar 2% bila piutang dibayar
dalam waktu 10 hari, sedangkan jangka waktu pembayaran paling lambat 30
hari setelah penjualan kredit. Jadi dalam syarat-syarat pembayaran piutang
umumnya menyangkut tiga hal yaitu :

1). Potongan tunai, jika ada ( dalam contoh diatas adalah 2%}

2). Jangka waktu potongan tunai atan masa diskonto { dalam contoh diatas
adaiah 10 hari )

3). Jangka wakiu pembayaran kredit ( dalam contoh diatas adalah 30 basi )
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Kebijakan penagihan piutang ( colfection policies ) merupakan prosedur

yang dilakukan dalam penagihan piutang pada saat jatuh tempo. Kebijakan
penagihan piutang dapat bessifat akiif atau pasif. Selanjutnya, untuk menilai
efcktifilas penagiban pintang dapat dilakukan dengan menghitung tingkat
perputaran dan periode pepagihan piutang. Hasil pethitungan tersebut
dibandingkan dengan rasio industri atau rasio perusahaan sendin dari tabun-
tahun sebelumniya. Analisis efektifitas penagihan piutang.dapat juga dilakukan
dengan membandingkan syarat-syaraf pembayaran piutang yang ditentukan
dengan rata-rata periode penagihan piutang perusahaen. Bila syarat-syarat
pembayaran kredit adalah 2/10, net 30, sedangkan rata-rata periode penagiban
piutang kira-kira 30 hari maka pengelolaan piutang dapat dianggap cukup baik.
Analisis Iain yang dapat dilakulan untuk menilai efektifitas penagiban piutang

adalah dengan menyusun daflar umur piutang ( aging schedule ).

c. Pengelolaan Persediaan

Unfuk perusahasn perdagangan yang dimaksud dengan persediaan adalsh
semua barang-barang yang diperdagangkan yang sampai tanggal neraca masih
di gudang/belum laku dijual. Uniuk perosshaan manufacturing ( yang
memproduksi barang ) maka persediaan yang dimiliki meliputi persediaan

bahan mentah, persedinan barang dalam proses dan persediaan barang jadi."®

Munmwir, Ak, Drs., Op. Ci., bal. 16,
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Besar kecilnya persediaan yang dimiliki oleh perusahaan berpengaruh
lapgsung terhadap resiko dan keuntungan perusabaan. Persediaan yang cukup
akan menguntungkan perusahaan karena dapat memperiancar operasinya.
Narmun, jumlah persedizan yang terlalu berlebihan akan memperbesar biaya
penyimpanan dan pemelibaraan gudang, memperbesar kerungkinan kerusakan
dan resiko kecurian, menyebabkan kensangan, dan lain-lain. Sebalikuya,
kekurangan persediaan akan mengakibatkan perusabaan tidak dapat
memenubi permintasn dari langganan atau tidak dapat melakukan operasinya.
Oleh karena ifu, pertu divsabakan tingkat persedisan yang optimal agar operasi
perusabaan tidak terganggu dan di lain pihak dana yang tertanam di dalam
persediaan  tidak berlebihan. Dengan demikian, masalah pengelolaan
persediaan yang paling penting adalah menentukan bempa persediaan optimal
yang harus dipertabankan ditinjan dasi sudut operasi perusabaan dan efisiensi
biaya.

Keputusan atas pengelolaan pesedisan, umumnya melibatkan beberapa
fungsi operasional, yaitu fungsi produksi, pemasaran, pembelian, kevangan dan
akuntansi. Untok itu, perlu adanya koordinasi diantara fungsi-fumgsi diaias
sehingga pelaksanaan pengelolaan persediaan dapat berjalan dengan baik.

Agar diperoleh persediaan yang optimal, maka perusahaan perlu

merencanakan dan mengendalikan persediaan sebaik-baiknya. Secara umum,
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ada dua petmasalahan pokok vang herns diselesaikan dalam perencanaan dan
pengendalian persediaan, yaitu ;

1). Penentuan kuantitas persediaan yang akan dibeli
2). Penentuan saat pembelian dilakukan

Pertnasalahan pertama, yaitu penentuan kvantitas persediaan  yang akan
dibeli dapat diselesaikan dengan menggunakan konsep “Pesanan Ekoncmis
(Economic Order Quantity = EOQ)”. Konsep EOQ adalah suatu teknik untuk
menentukan kuantitas pesanan pembelian dengan fotal biaya pesanan
pembelian dan biaya penyelenggaraan persedisan yang paling minimal untuk

setiap jenis persediaan. Konsep EQQ ini dapat dihitung dengan ramus

Keterangan :

R = Jumlah {dalam unit ) vang dibutuhkan selama satu periode festentu misalnya
1 tahun

S = Biaya pesanan setiap kali pesan

P = Harga pembelian per unit yang dibayar

| = Biaya penyimpanan dan pemelibaraan di gudang dinyatakan dalam

persentase dari nilai rata-rata dalam rupiah dari persediaan.

Pembelian berdasarkan EOQ ini hanya dapat digunakan jika memenuhi

beberapa asumsi, yaitu :

1
Bambang Riyanto, Prof. Dr., Op. Cit, hal 79.
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1). Harga per unit konstan
2). Barang yang dibutubkan selalu tersedia di pasar
3). Kebutuhan barang-harang tersebut relatif stabil sepanjang tabun.

Seringkali perusahaan membeli persediaan dalam jumlah yang cokup
besar dengan maksud unfuk memperoleh potongan ﬁarga { quantity discount ).
Potongan harga ini akan mempengarubi harga pembelian per unit. Dengan
demikian, akan mempengaruhi pula fethadap EOQ. Namun, kerangka dasar
EOQ hendaknya tetap dipergunakan sebagai dasar untuk menganalisis
pembelian dengan potongan harga tergebut.

Permasalahan kedua, yaitu penentuan saat pembelian dilakukan dapat
diselesaikan dengan “konsep titik pemesanan kembali ( reorder point ). Titik
pemesanan kembali adalah suatu titik yang dipakat nntuk menentukan saat
pemesanan kembali sedemikian rupa sehingga penerimaan barang-barang
vang dipesan dapat tepat pada saat persediaan mencapai persediaan pengaman
( safety stock ). Berdasatkan asumsi bahwa pemakaian perediaan relaiif
stabil sepanjang tahun, maka titik pemesanan kembali dapat ditefapkan dengan
cara 15
1). Menetapkan jumlah penggunaan selama lead time dan ditambah dengan

persentase tertentu. Misalnya ditetapkan bahwa safety stock sebesar 50%

Ibid, hal. 83
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dari penggunaan selama lead tirne, dan ditetapkan bahwa lead timenya
adalah 5 minggu sedangkan kebutuhan material setiap minggunya adalah
40 unit.

Reorder point = (5 x 40) + 50%(5 x 40)
=200+ 100
= 300 unit.

2). Dengan menetapkan penggunaan selama Jead time dan ditambah dengan
penggunaan selama periode ferfentu sebagai safety stock, misalkan
kebutuhan selama 4 minggu.

Reorder point = (5 x 40) + (4 x 40)
= 200 + 160
= 360 unit.
Amnalisis lain yang dapat dilakukan dalam menilai pengelolaan persediaan

adalah melajui analisis tingkat perputaran persediaan.

2.4.2. Pengelolaan Hutang Lancar

Pada  hakekainya pengelolaan hutang lancar berkaitan dengen
pembelanjaan jangka pendek ( short time financing ) yang dilakukan
perusahaan Periode pembelanjaan jangka pendek pada umumnya kurang dari satu

tabun atau maksimum satu fahun. Perusahaan dapat men an sumber
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pembelanjasn jangka pendek unink menunjang kebutuhan modal kerja agar
kelangsungan proses produksi tidak terganggu 1

Ada dua pokok permasalahan yang harus dipertimbangkan dalam
mengelola pembelanjaan jangka pendek. Masalah yang periama, yaifu menyangkut
jumlah atau proporsi pernbelanjaan jangka pendek yang dapai digunakan untuk
membelanjai aktiva lancar perusahaan. Selanjutnya, masalah vang kedua, yaitu
menyangkut penentuan sumber pembelanjaan jangka pendek mana yang haros
dipergunakan oleh perusabaan.

Disatu pihak, hutang lancar merupakan sumber pernbelanjaan jangka
pendek, telapi dilain pihak hutang lancar merupakan hal yang pertama
menyebabkan perusabaan kekurangan kas ( cash inadequacy ). Oleh karena itu,
sebelum menggunakan sumber pembelanjaan jangka pendek tertentu, pimpinan
perusahaan hendaknya mempertimbangkan jumlah hutang lancar, baik yang dinaliki
sekarang, maupun setelah ditambshkannya hutang lancar yang baru.

Sehubungan dengan hal itu, ada beberapa pedoman yang dapat
dipergunakan yaitu cirrent ratio, minimum net working capital dan limit on total
mdlebedness. Depgan demikian, ada tiga pedoman yang perlu dipertimbangkan

dalam menenfukan jumlah afav proporsi hutang lancar sebagai sumber jangka

14
Syafaruddin Alwi, MS., Drs., Alat-alat Analisis
Yogyakarta, 1994, hal. 379.

am Femb -z---‘".'.:: i B{ﬁsi R!'Viﬁ, Amdi Oﬁ'se‘,
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pendek perusahaan yaitu :

a. Current Ratio
Current ratio merupakan ukuran yang sangat berguna untuk menganalisa posisi
modal kerja suatu perusahaan. Ratio ini menunjukkan bahwa nilai kekayaan
iancar ( yang segera dapat dijadikan vang ) ada sekian kalinya hutang jangka
pendek. Current ratio 200% kadang-kadang sudsh memuaskan bagi suvatu
perusahaan, tetapi jumlah modal kerja dan besanya rasio tergantung pada
beberapa fakior, suatu standard atau tatio yang umum tidak dapat ditentukan
unfuk seluruh perugahasn. Current ratio 200% hanya merupakan kebiasaan dan
akan digunakan sebagai titik folak untuk mengadakan penelitian atau analisa
yang lebih lanjut.

b. Minimum Net Working Capital
Untuk menganalisa posisi modal kerja dapat juga digunakan beberapa ratio
Jaimnya, misalnya rasio antara akfiva lancar dengan total aktiva, rasio anfara
liap pos-pos dalam aktiva lancar dengan total aktiva lancar, rasio aniara total
hutang lancar dengan total hutang, rasio antara tiap-tiap pos hufang lancar
dengan total hutang lancar dan lain-lain.
Dapat disimpulkan bahwa kebutuhan modal kerja perusabasn sama dengan
perputaran modal kerja dikali dengan pengeluaran kas rata-rata setiap harinya

untuk biaya ekploitasi perusahaan.
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c. Kebijakan pembatasan hutang ( limit on total indebtedness ).
Kebijakan pembatasan butang merupakan pedoman yang ditetapkan oleh
pimpinan perusahaan dalam menentukan proporsi hutang, baik hutang lancar
maupun dutang jangka panjang yang akan digunakan perusahaan sebagai sumber
pembelanjaannya. Kebijakan pembatasan hutang ini hendaknya berpedoman
pada. current ratio dan modal kerja neto minimum.

Ketiga pecloman diatas saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya sehingga

masing-masing perlu mendapat perhatian yang serius.

Dalam menentukan sumber pembelanjaan jangka pendek yang akan
dipergunakan, pimipinan perusahasn harus mengetabui keuntungan atau kerugian
dari masing-masing sumber pembelanjaan jangka pendek tersebut. Pembahasan
selanjutnya akan penulis fokuskan pada sumber pembelanjaan jangka pendek yang

berasal dari hutang usaha/dagang ( trade credit).

2.5. Rasio-rasio Yang Digunakan Dalam Analisa Modal Kerja
Perkembangan modal kerja dat waktu ke waktu perlu dianalisis. Hasil analigis
ini sangat berguna bagi pimpinan perusahaan untuk merencanakan dan mengendalikan
modal kerja di masa yang akan datang. Sehubungan dengan itu, akan diuraikan beberapa
analisis rasio yang berkaitan dengan modal kerja, yaitu :

Analisis rasio merupakan analisis yang berguna untuk mengetatmi hubungan antara
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pos yang satu dengan pos yang lain dalam neraca atau laporan rugi Jaba perusabnan, baik
secara individu maupun kombinasi dari keduanya. Rasio-rasio tersebut dapat
dikelompokkan sebagai berikut :

2.5.1. Rasio Likuiditas, yaitu rasio-rasio yang dimaksudkan untuk menilai likuiditas
perusahaan, misalnya current ratio, acid fest ratio, cash ratio.

2.5.2. Rasio Leverage, yaitu rasio-rasio untuk mengukur sampai berapa jauh akiiva
perusahaan dibiayai depgan hutang, misalnya total debt to equity ratio, long term
debt to equity ratio.

2.5.3. Rasio Aktivitas, yaitu rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur efektivitas
perusahaan dalam memanfaatkan sumber-sumber dananya, misalnya receivable
tum-over, inventory turn-over, working capital tum-over.

2.5.4. Rasio Keuntungan, yaifu rasio-tasio untuk menilai hasil usaha perusabaan

misalnya gross margin on sales.’’

17
Bambang Riysnto, Prof. Dr., Op.Cit., hal. 331,




